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ABSTRACT 

This study aims to analyze the leadership strategies of madrasah principals in building the 

reputation and branding of educational institutions at MI Al-Injaz and to explain how these 

strategies are implemented to shape institutional image and competitiveness. This study 
employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected through in-

depth interviews, observations, and documentation involving six purposively selected 
informants, consisting of the madrasah principal, vice principal, teachers, educational 

staff, and community or parent representatives. Data were analyzed interactively through 
data reduction, data presentation, and conclusion drawing, supported by source and 

technique triangulation to ensure the consistency of the findings. The results indicate that 

the leadership strategies for building institutional reputation and branding consist of six 
main dimensions: visionary leadership, organizational culture strengthening, flagship 

program innovation, strategic public communication, community partnership, and digital 

transformation. These six dimensions form an interconnected integrative process that 
begins with establishing the institution's vision and identity, strengthening internal 

foundations, managing external relationships, and expanding institutional visibility 
through digital transformation. This process strengthens institutional reputation and 

branding, contributing to increased public trust and institutional competitiveness. The 
study contributes an integrative process model of strategic leadership that connects 

internal strengthening, external relations, and digital transformation in building the 

reputation and branding of educational institutions sustainably.  

Keywords: Digital Transformation, Institutional Branding, Institutional Reputation, 

Madrasah Principal Leadership, Public Communication. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

membangun reputasi dan branding lembaga pendidikan di MI Al-Injaz serta menjelaskan 

proses implementasinya dalam membentuk citra dan daya saing lembaga. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan enam informan yang dipilih 

secara purposive, terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, tenaga 

kependidikan, dan masyarakat atau orang tua. Analisis data dilakukan secara interaktif 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan triangulasi sumber 

dan teknik untuk memastikan konsistensi temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam membangun reputasi dan branding lembaga 

mencakup enam dimensi utama, yaitu kepemimpinan visioner, penguatan budaya 

organisasi, inovasi program unggulan, komunikasi publik strategis, kemitraan masyarakat, 

dan transformasi digital. Keenam dimensi tersebut membentuk proses integratif yang saling 
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berkaitan, dimulai dari penentuan visi dan identitas lembaga, penguatan fondasi internal, 

pengelolaan hubungan eksternal, hingga perluasan visibilitas melalui transformasi digital. 

Proses tersebut menghasilkan penguatan reputasi dan branding lembaga yang berkontribusi 

terhadap peningkatan kepercayaan publik dan daya saing madrasah. Penelitian ini 

berkontribusi melalui model proses integratif kepemimpinan strategis dalam membangun 

reputasi dan branding lembaga secara berkelanjutan.  

Kata Kunci: Branding Lembaga, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Komunikasi Publik, 

Reputasi Lembaga, Transformasi Digital.  

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia yang semakin kompetitif menuntut 
setiap lembaga pendidikan memiliki keunggulan yang mampu membangun kepercayaan 

masyarakat. Persaingan dalam penerimaan peserta didik baru serta meningkatnya 
ekspektasi terhadap kualitas layanan menjadikan reputasi dan branding lembaga sebagai 

faktor penting selain mutu akademik. Dalam konteks tersebut, kepala madrasah berperan 

strategis dalam membangun visi, budaya organisasi, komunikasi dengan masyarakat, 
serta inovasi yang memperkuat citra lembaga. Keberhasilan branding lembaga tidak 

hanya bergantung pada aktivitas promosi, tetapi juga pada kepemimpinan yang mampu 
mengintegrasikan mutu layanan, inovasi, dan kolaborasi dengan berbagai pemangku 

kepentingan secara berkelanjutan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa reputasi dan branding lembaga 
pendidikan dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan dalam mengelola visi organisasi, 

budaya, komunikasi publik, inovasi program, dan identitas lembaga. Rahmi et al. (2025), 
Mas'ud et al. (2026), dan Salamah dan Falah (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

visioner dan transformasional yang berorientasi pada pengembangan budaya organisasi 

dapat meningkatkan citra, kepercayaan masyarakat, dan daya saing lembaga. Temuan 
tersebut diperkuat oleh Khoiruddin dan Fardiansah (2024) serta Rupinis (2023) yang 

menegaskan pentingnya sinergi kepemimpinan, strategi humas, pemasaran pendidikan, 
dan komunikasi dengan pemangku kepentingan. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

mutu layanan, hubungan dengan masyarakat, budaya kerja, profesionalisme kepala 

madrasah, inovasi program, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 
berkontribusi terhadap pembentukan citra positif lembaga (Rusmini et al., 2023; Haryato 

et al., 2024; Masduki, 2023; Pamuji & Rofi’i, 2024; Rabbani et al., 2024; Ramadhan & 
Nurdiansyah, 2022; Rusdianto & Karim, 2025; Prayogi & Muslihun, 2024; Kurniawati et 

al., 2026; Narmayani, 2024; Nasution et al., 2023; Ninthia et al., 2023). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa reputasi dan branding lembaga merupakan hasil integrasi 
kepemimpinan strategis dengan pengelolaan mutu pendidikan, hubungan eksternal, dan 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung mengkaji branding 

lembaga melalui perspektif pemasaran pendidikan, strategi humas, atau peningkatan 

mutu lembaga secara terpisah, penelitian ini memosisikan kepala madrasah sebagai aktor 
strategis dalam membangun reputasi dan branding lembaga pendidikan. Branding 

lembaga dipandang bukan hanya sebagai aktivitas komunikasi eksternal, tetapi sebagai 
hasil dari proses kepemimpinan yang melibatkan perumusan visi, penguatan budaya 

organisasi, pengembangan inovasi program, komunikasi publik, pembangunan kemitraan 

masyarakat, dan transformasi digital. Perspektif ini menempatkan kepemimpinan kepala 
madrasah sebagai pusat analisis untuk memahami mekanisme pembentukan reputasi 

lembaga secara berkelanjutan. 
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Meskipun penelitian terdahulu telah menjelaskan hubungan antara 
kepemimpinan, mutu pendidikan, branding, dan reputasi lembaga, aspek-aspek tersebut 

masih banyak dikaji secara parsial. Penelitian tentang branding lebih sering 
menitikberatkan promosi, humas, dan pemasaran pendidikan, sedangkan kajian 

kepemimpinan lebih banyak berfokus pada mutu pembelajaran, kinerja guru, atau 

manajemen internal. Belum banyak penelitian yang menjelaskan bagaimana kepala 
madrasah mengintegrasikan kepemimpinan strategis, budaya organisasi, inovasi program 

unggulan, komunikasi publik, kemitraan masyarakat, dan transformasi digital sebagai 
suatu proses terpadu dalam membangun reputasi dan branding lembaga. Dengan 

demikian, mekanisme kepemimpinan dalam membentuk citra, kepercayaan publik, dan 

daya saing lembaga masih perlu dikaji secara lebih komprehensif. 
Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk 

menjawab dua pertanyaan utama, yaitu: (1) bagaimana strategi kepemimpinan kepala 
madrasah  dalam membangun reputasi dan branding lembaga pendidikan? dan (2) 

bagaimana proses implementasi strategi kepemimpinan tersebut dalam membentuk citra 

dan daya saing lembaga pendidikan? Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 
teoretis dengan memperluas kajian mengenai hubungan antara kepemimpinan 

pendidikan, reputasi organisasi, dan branding lembaga pendidikan, sekaligus 
memberikan kontribusi praktis sebagai acuan bagi kepala madrasah  dalam merancang 

strategi penguatan citra dan daya saing lembaga. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengembangan model proses integratif yang menjelaskan bagaimana kepemimpinan 
visioner menjadi titik awal yang mengarahkan penguatan fondasi internal melalui budaya 

organisasi dan inovasi program unggulan, kemudian dilanjutkan dengan pengelolaan 
hubungan eksternal melalui komunikasi publik strategis dan kemitraan masyarakat, serta 

diperkuat oleh transformasi digital untuk memperluas jangkauan dan visibilitas lembaga. 

Rangkaian proses tersebut bermuara pada penguatan reputasi dan branding lembaga yang 
selanjutnya berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan publik dan daya saing 

lembaga. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi enam dimensi 
strategi secara terpisah, tetapi menawarkan pemahaman mengenai hubungan prosesual 

antardimensi sebagai suatu mekanisme kepemimpinan strategis yang mengintegrasikan 

pengelolaan internal, hubungan eksternal, dan penguatan digital dalam membangun 
reputasi dan branding lembaga secara berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memahami secara mendalam strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam membangun 
reputasi dan branding lembaga pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 

ini berfokus pada proses, pengalaman, praktik kepemimpinan, serta strategi yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam membangun citra lembaga secara kontekstual. 

Desain studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai fenomena kepemimpinan dalam lingkungan pendidikan melalui penggalian 
data secara mendalam sebagaimana diterapkan dalam penelitian Hasibuan dan Purnama 

(2025) yang mengkaji kepemimpinan inovatif kepala madrasah dalam membangun brand 
image melalui studi kasus. 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Injaz pada bulan Mei sampai dengan Juli 

2026, yang mencakup tahapan pengumpulan data, observasi lapangan, wawancara 
dengan informan, serta pengumpulan dokumen terkait strategi kepemimpinan dan 

branding lembaga. Informan penelitian dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan 
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dan pengetahuan mereka terhadap proses pembangunan citra dan branding lembaga. 
Informan berjumlah enam orang, terdiri atas satu kepala madrasah sebagai informan 

utama (KS), satu wakil kepala madrasah (WK), dua guru (G1 dan G2), satu tenaga 
kependidikan (TK), serta satu perwakilan masyarakat atau orang tua (MS). Pemilihan 

informan tersebut dimaksudkan untuk memperoleh perspektif yang beragam mengenai 

strategi kepemimpinan, implementasi program branding, pengelolaan hubungan dengan 
masyarakat, serta respons pemangku kepentingan terhadap citra lembaga. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, 
dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai visi 

kepemimpinan, strategi penguatan budaya organisasi, inovasi program, komunikasi 

publik, serta pengelolaan hubungan dengan masyarakat. Observasi dilakukan untuk 
melihat praktik kepemimpinan, aktivitas branding madrasah, budaya organisasi, dan 

interaksi antara madrasah dengan pemangku kepentingan. Dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi data penelitian berupa program kerja madrasah, publikasi media, dokumen 

prestasi, serta berbagai bentuk komunikasi kelembagaan. Penggunaan ketiga teknik 

tersebut sejalan dengan penelitian Amir et al. (2024), Laelatuzzahro dan Budiyono 
(2023), serta Febriani et al. (2025) yang menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dalam mengkaji strategi kepemimpinan dan pembangunan citra lembaga 
pendidikan. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dianalisis untuk menemukan pola strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

membangun reputasi dan branding lembaga. Informasi dari kepala madrasah 
dibandingkan dengan keterangan wakil kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, dan 

masyarakat/orang tua. Selanjutnya, hasil wawancara dibandingkan dengan temuan 

observasi dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi data. Pendekatan ini diperkuat 
oleh penelitian Gule et al. (2024) dan Sulaiman dan Munawir (2023) yang menunjukkan 

bahwa penelitian kualitatif mampu mengungkap strategi kepemimpinan, komunikasi 
publik, serta pemanfaatan media digital dalam membangun citra lembaga pendidikan. 

Selain itu, penelitian Irawati et al. (2025) menegaskan pentingnya analisis hubungan 

publik dan strategi komunikasi dalam memahami proses pembentukan reputasi madrasah. 
Penelitian ini juga memperhatikan prinsip etika penelitian melalui persetujuan informan 

(informed consent), menjaga kerahasiaan identitas informan, serta memastikan bahwa 
seluruh data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian mengenai strategi kepemimpinan kepala madrasah  dalam membangun 

Reputasi dan branding lembaga di MI Al-Injaz diperoleh melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Informan terdiri atas kepala madrasah (KS), wakil kepala madrasah 

(WK), guru (G1 dan G2), tenaga kependidikan (TK), serta masyarakat atau orang tua (MS). Data 

dari ketiga teknik tersebut dibandingkan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai 

praktik kepemimpinan dalam membangun reputasi dan branding lembaga. Analisis data 

menunjukkan bahwa branding lembaga di MI Al-Injaz tidak dilakukan melalui promosi semata, 

tetapi melalui kepemimpinan yang mengintegrasikan penguatan internal lembaga dengan 

pengelolaan hubungan eksternal. Enam dimensi utama yang ditemukan meliputi kepemimpinan 
visioner, penguatan budaya organisasi, inovasi program unggulan, komunikasi publik strategis, 

kemitraan masyarakat, dan transformasi digital. 
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Tabel 1. Temuan Strategi Kepemimpinan Kepala madrasah  dalam Membangun Reputasi 

dan Branding MI Al-Injaz 

No. 
Dimensi 

Strategi 

Sumber 

Wawancara 

Temuan Observasi dan 

Dokumentasi 

Dampak terhadap Reputasi dan 

Branding 

1 
Kepemimpinan 

visioner 
KS, WK, G1 

Pengarahan, koordinasi, 

dan perencanaan program 

Memperkuat identitas lembaga serta 

memberikan arah pengembangan yang 

jelas 

2 
Budaya 

organisasi 
KS, G1, G2, TK 

Keteladanan, pembinaan, 

dan kerja sama seluruh 

warga madrasah 

Membangun budaya positif yang 

konsisten dan memperkuat karakter 

lembaga 

3 
Inovasi program 

unggulan 
KS, WK, G1 

Pelaksanaan berbagai 

program unggulan dan 

kegiatan khas madrasah 

Meningkatkan diferensiasi, daya tarik, 

dan keunggulan kompetitif lembaga 

4 
Komunikasi 

publik 
KS, G1, MS 

Komunikasi dengan 

masyarakat serta publikasi 

kegiatan madrasah 

Meningkatkan citra positif, transparansi, 

dan kepercayaan masyarakat 

5 
Kemitraan 

masyarakat 
KS, WK, MS 

Pelaksanaan kolaborasi 

dengan berbagai pihak 

dan keterlibatan 

masyarakat 

Memperkuat dukungan, partisipasi, dan 

legitimasi sosial terhadap madrasah 

6 
Transformasi 

digital 
KS, TK, G1 

Pemanfaatan media 

digital untuk publikasi 

dan komunikasi lembaga 

Memperluas visibilitas, jangkauan 

informasi, dan efektivitas branding 

madrasah 

Sumber: Data primer hasil wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi di MI Al-Injaz, 

diolah peneliti (2026). 

 

 Berdasarkan Tabel 1, keenam strategi tersebut membentuk rangkaian yang saling 

berkaitan. Perumusan visi menjadi dasar penentuan arah pengembangan lembaga dan 

diterjemahkan ke dalam program unggulan, budaya organisasi, kualitas layanan, serta hubungan 

dengan masyarakat. Observasi menunjukkan bahwa strategi tersebut diwujudkan dalam kegiatan 

madrasah dan interaksi warga madrasah dengan pemangku kepentingan, sedangkan dokumentasi 

program kerja, kegiatan, publikasi, dan capaian lembaga memperlihatkan konsistensi upaya 

membangun identitas dan citra MI Al-Injaz. 

Kepemimpinan visioner menjadi dasar dalam menentukan arah dan identitas lembaga. 

Kepala madrasah menjelaskan, "Kami berusaha agar setiap program yang dibuat tidak hanya 

untuk kegiatan internal, tetapi juga menjadi ciri khas yang membedakan MI Al-Injaz dengan 

madrasah lain" (KS, wawancara, 2026). Pernyataan tersebut diperkuat oleh wakil kepala 

madrasah yang menjelaskan, "Kepala madrasah biasanya memberikan arahan terlebih dahulu 

mengenai tujuan yang ingin dicapai, kemudian kami bersama-sama membahas bagaimana 

program tersebut dapat dilaksanakan" (WK, wawancara, 2026). Seorang guru juga 

menyampaikan, "Arahan dari kepala madrasah cukup jelas, terutama ketika ada program baru. 

Kami diarahkan untuk memahami tujuan program dan bagaimana pelaksanaannya agar sesuai 

dengan identitas madrasah" (G1, wawancara, 2026). Observasi terhadap kegiatan pengarahan, 
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koordinasi, dan perencanaan program serta dokumentasi program kerja menunjukkan bahwa visi 

diterjemahkan ke dalam praktik kelembagaan. Hal ini sejalan dengan Hasibuan dan Purnama 

(2025) serta Febriani et al. (2025) mengenai pentingnya kepemimpinan visioner dan inovatif 

dalam membangun citra lembaga. Namun, penelitian ini memperluas perspektif tersebut dengan 

menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner berfungsi sebagai titik awal yang menghubungkan 

lima strategi lainnya. Dengan demikian, visi kepala madrasah tidak hanya menjadi arah normatif, 

tetapi menjadi penggerak integrasi budaya organisasi, program unggulan, komunikasi publik, 

kemitraan masyarakat, dan transformasi digital. 

Penguatan budaya organisasi menjadi dimensi kedua yang mendukung konsistensi identitas 

lembaga. Wawancara dengan guru dan tenaga kependidikan menunjukkan bahwa budaya kerja 

dibangun melalui keteladanan, pembinaan, komunikasi, dan kerja sama. Seorang guru 

menyampaikan, "Kepala madrasah cukup sering memberikan arahan dan mengingatkan kami 

untuk menjaga sikap, kedisiplinan, dan kerja sama karena hal itu juga mencerminkan nama baik 

madrasah" (G2, wawancara, 2026). Pernyataan tersebut diperkuat oleh tenaga kependidikan yang 

menyatakan, "Dalam bekerja kami diarahkan untuk saling membantu. Kalau ada kegiatan 

madrasah, semua bagian biasanya dilibatkan sesuai tugasnya" (TK, wawancara, 2026). Hal 

tersebut diperkuat oleh observasi terhadap interaksi warga madrasah serta dokumentasi kegiatan 

pembinaan dan program kelembagaan. Rusmini et al. (2023) dan Rabbani et al. (2024) 

menegaskan bahwa citra lembaga berkaitan dengan kualitas pengelolaan internal dan 

kepemimpinan yang efektif. Penelitian ini memperluas pandangan tersebut dengan menunjukkan 

bahwa budaya organisasi bukan sekadar faktor pendukung reputasi, melainkan menjadi fondasi 

internal dalam membangun identitas lembaga. Nilai yang dikomunikasikan kepada masyarakat 

akan memiliki kekuatan reputasional apabila tercermin dalam perilaku nyata warga madrasah. 

Oleh karena itu, konsistensi antara nilai, perilaku, dan layanan menjadi unsur penting dalam 

membangun reputasi yang autentik. 

Dimensi ketiga adalah inovasi program unggulan. Wawancara menunjukkan bahwa kepala 

madrasah mengembangkan program yang diarahkan untuk memperkuat karakteristik dan 

keunggulan lembaga. Kepala madrasah menjelaskan, "Program yang kami kembangkan 

diharapkan tidak hanya menjadi kegiatan rutin, tetapi memiliki ciri khas yang dapat menjadi 

keunggulan madrasah dan memberikan pengalaman yang baik bagi siswa"  (KS, wawancara, 

2026). Wakil kepala madrasah menambahkan, "Setiap program biasanya dibicarakan bersama 

agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan kemampuan madrasah. Program yang 

dianggap baik kemudian dikembangkan dan dikenalkan kepada masyarakat" (WK, wawancara, 

2026). Seorang guru juga menyampaikan, "Program unggulan menjadi salah satu hal yang sering 

kami jelaskan kepada orang tua, karena masyarakat biasanya ingin mengetahui apa yang 

menjadi kelebihan madrasah" (G1, wawancara, 2026). Pelaksanaan program terlihat dalam 

kegiatan warga madrasah, sedangkan dokumentasi menunjukkan bahwa program tersebut 

menjadi bagian dari informasi yang dapat dikomunikasikan kepada masyarakat. Rahmi et al. 

(2025), Mas'ud et al. (2026), dan Salamah dan Falah (2024) menempatkan inovasi dan penguatan 

identitas sebagai bagian penting dalam branding lembaga. Penelitian ini memperluasnya dengan 

menunjukkan bahwa program unggulan merupakan representasi konkret dari visi kepala 

madrasah. Artinya, diferensiasi lembaga tidak cukup dibangun melalui program yang berbeda, 

tetapi melalui kemampuan mengintegrasikan inovasi dengan nilai, budaya, dan identitas lembaga. 

Program yang khas kemudian menjadi pengalaman nyata bagi warga madrasah sekaligus materi 
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yang dapat memperkuat persepsi masyarakat terhadap keunggulan MI Al-Injaz. 

Komunikasi publik strategis menjadi dimensi keempat. Kepala madrasah mengembangkan 

komunikasi dengan orang tua dan masyarakat untuk menyampaikan program, kegiatan, prestasi, 

dan perkembangan lembaga. Kepala madrasah menjelaskan, "Kami berusaha menyampaikan 

kegiatan madrasah kepada orang tua dan masyarakat agar mereka mengetahui apa yang 

dilakukan madrasah. Jadi, masyarakat tidak hanya mendengar informasi dari luar, tetapi 

mendapatkan informasi langsung dari madrasah" (KS, wawancara, 2026). Seorang guru 

menambahkan, "Komunikasi dengan orang tua dilakukan ketika ada kegiatan atau program 

tertentu. Kami berusaha menjelaskan tujuan dan manfaat kegiatan supaya orang tua memahami 

apa yang dilakukan madrasah" (G1, wawancara, 2026). Dari sisi masyarakat, seorang orang tua 

menyampaikan, "Kalau ada kegiatan atau informasi penting, biasanya kami mendapatkan 

informasi dari pihak madrasah. Menurut saya, komunikasi seperti ini membuat orang tua lebih 

mengetahui perkembangan anak dan kegiatan madrasah" (MS, wawancara, 2026). Observasi 

memperlihatkan adanya interaksi madrasah dengan masyarakat, sementara dokumentasi 

menunjukkan aktivitas publikasi lembaga. Irawati et al. (2025) menegaskan pentingnya hubungan 

masyarakat dalam membangun citra madrasah. Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi 

publik memiliki fungsi yang lebih luas daripada promosi, yaitu menerjemahkan identitas internal 

ke dalam persepsi eksternal. Efektivitas komunikasi bergantung pada kesesuaian antara pesan 

yang disampaikan dan pengalaman nyata masyarakat terhadap lembaga. Dengan demikian, 

komunikasi menjadi penghubung antara kualitas internal, identitas lembaga, dan persepsi publik. 

Dimensi kelima adalah kemitraan masyarakat. Wawancara menunjukkan bahwa orang tua 

dan masyarakat diposisikan sebagai mitra dalam pengembangan lembaga. Wakil kepala madrasah 

menyampaikan, "Kami berusaha melibatkan orang tua dan masyarakat dalam kegiatan tertentu 

karena dukungan mereka penting bagi keberlangsungan program madrasah"  (WK, wawancara, 

2026). Pernyataan tersebut diperkuat oleh masyarakat atau orang tua yang menyatakan, "Kami 

merasa lebih dekat dengan madrasah ketika dilibatkan dalam kegiatan. Ketika ada kegiatan yang 

membutuhkan dukungan orang tua, kami biasanya berusaha ikut membantu"  (MS, wawancara, 

2026). Interaksi dan keterlibatan masyarakat juga terlihat dalam kegiatan madrasah dan 

dokumentasi program. Haryato et al. (2024) dan Rupinis (2023) menekankan pentingnya 

hubungan harmonis dan strategi humas dalam memperkuat citra lembaga. Penelitian ini 

memperluas pemahaman tersebut dengan menunjukkan bahwa masyarakat bukan sekadar sasaran 

komunikasi, tetapi turut menjadi aktor pembentuk reputasi. Keterlibatan dalam kegiatan madrasah 

menciptakan pengalaman langsung yang dapat memperkuat kepercayaan dan legitimasi sosial. 

Reputasi dengan demikian berkembang melalui hubungan sosial yang nyata dan berkelanjutan, 

bukan hanya melalui pesan branding yang disampaikan madrasah. 

Dimensi keenam adalah transformasi digital. Media digital dimanfaatkan untuk publikasi 

dan komunikasi mengenai kegiatan, program, serta prestasi lembaga. Tenaga kependidikan 

menjelaskan, "Media digital membantu kami menyampaikan informasi kegiatan dengan lebih 

cepat. Dokumentasi kegiatan yang sudah dilakukan dapat dipublikasikan sehingga orang tua dan 

masyarakat dapat melihat aktivitas madrasah" (TK, wawancara, 2026). Seorang guru juga 

menyampaikan, "Publikasi melalui media digital membuat kegiatan madrasah lebih mudah 

diketahui oleh masyarakat. Program dan prestasi siswa dapat ditampilkan sehingga masyarakat 

memiliki gambaran tentang aktivitas madrasah" (G1, wawancara, 2026). Observasi dan 

dokumentasi menunjukkan bahwa aktivitas madrasah dipublikasikan melalui media digital 
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sehingga informasi dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas. Sejalan dengan Sulaiman dan 

Munawir (2023), media sosial dapat menjadi sarana strategis dalam membangun citra madrasah. 

Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak berdiri sendiri sebagai 

strategi publikasi, melainkan berfungsi sebagai penguat seluruh proses branding. Media digital 

memperluas visibilitas identitas yang sebelumnya dibangun melalui kepemimpinan, budaya 

organisasi, program unggulan, komunikasi, dan hubungan sosial. Dengan demikian, digitalisasi 

lebih tepat dipahami sebagai penguat jangkauan reputasi daripada sumber reputasi yang berdiri 

sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer hasil wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi di MI Al-Injaz, 

diolah peneliti (2026). 

Gambar 1. Model Strategi Kepemimpinan Kepala madrasah  dalam Membangun 

Reputasi dan Branding Lembaga 

 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa enam dimensi strategi yang ditemukan tidak berdiri 

sendiri, tetapi membentuk proses integratif dalam membangun reputasi dan branding MI Al-Injaz. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, proses tersebut dimulai dari 

kepemimpinan visioner yang menentukan visi, identitas, dan arah pengembangan lembaga. Visi 

tersebut diterjemahkan menjadi fondasi internal melalui penguatan budaya organisasi dan inovasi 

program unggulan yang membentuk nilai, perilaku, identitas, dan diferensiasi lembaga. 

Selanjutnya, fondasi internal dihubungkan dengan lingkungan melalui hubungan eksternal berupa 



Strategi kepemimpinan kepala madrasah  dalam Membangun reputasi dan branding lembaga 

 

Vol. 01, No. 01, Oktober 2025 M/1447   23 

 

komunikasi publik strategis dan kemitraan masyarakat, kemudian diperkuat melalui transformasi 

digital yang memperluas jangkauan komunikasi dan visibilitas identitas lembaga. 

Integrasi tahapan tersebut menghasilkan reputasi dan branding lembaga yang lebih kuat. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa reputasi MI Al-Injaz tidak dibangun melalui promosi 

semata, tetapi melalui konsistensi antara visi kepemimpinan, budaya organisasi, program 

unggulan, komunikasi publik, kemitraan masyarakat, dan visibilitas digital. Pengalaman langsung 

masyarakat melalui keterlibatan dan interaksi dengan madrasah turut membentuk persepsi positif 

dan memperkuat kepercayaan publik. Dengan demikian, reputasi dan branding merupakan 

keluaran dari proses kepemimpinan yang mengintegrasikan penguatan internal, hubungan 

eksternal, dan teknologi digital, yang selanjutnya berkontribusi terhadap kepercayaan publik dan 

daya saing lembaga. 

Interpretasi model diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik dengan 

membandingkan informasi dari kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, tenaga 

kependidikan, serta masyarakat atau orang tua dengan hasil observasi dan dokumentasi. 

Kesesuaian data menunjukkan bahwa keenam dimensi tidak hanya muncul sebagai kategori 

analisis, tetapi saling terhubung dalam praktik kelembagaan. Dengan demikian, kontribusi utama 

penelitian ini terletak pada pengembangan model proses integratif strategi kepemimpinan, yaitu 

kepemimpinan visioner → fondasi internal → hubungan eksternal → penguatan digital → 

reputasi dan branding → kepercayaan publik dan daya saing. Model ini menegaskan bahwa 

branding lembaga pendidikan bukan sekadar aktivitas promosi, melainkan proses kepemimpinan 

strategis yang mengintegrasikan kualitas internal, hubungan eksternal, dan teknologi digital 

secara berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

membangun reputasi dan branding lembaga di MI Al-Injaz dilakukan melalui proses yang 
integratif dan tidak terbatas pada aktivitas promosi. Hasil penelitian menemukan enam 

dimensi utama, yaitu kepemimpinan visioner, penguatan budaya organisasi, inovasi 
program unggulan, komunikasi publik strategis, kemitraan masyarakat, dan transformasi 

digital. Kepemimpinan visioner menjadi dasar penentuan arah dan identitas lembaga yang 

diterjemahkan melalui penguatan budaya organisasi dan inovasi program unggulan 
sebagai fondasi internal. Selanjutnya, komunikasi publik strategis dan kemitraan 

masyarakat memperkuat hubungan eksternal, sedangkan transformasi digital memperluas 
visibilitas dan jangkauan informasi lembaga. 

Integrasi keenam dimensi tersebut membentuk proses kepemimpinan strategis 

yang menghasilkan penguatan reputasi dan branding lembaga serta berkontribusi 
terhadap kepercayaan publik dan daya saing madrasah. Kontribusi utama penelitian ini 

terletak pada model proses integratif yang menghubungkan kepemimpinan visioner, 
penguatan internal, hubungan eksternal, dan transformasi digital dalam membangun 

reputasi dan branding lembaga secara berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa 
branding madrasah bukan sekadar aktivitas promosi, melainkan proses yang dibangun 

melalui konsistensi identitas, kualitas internal, hubungan sosial, dan pemanfaatan 

teknologi digital.  
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